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ABSTRAK

Rondiyah, Siti. 2009. Komparasi Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif antara Siswa Yang Diberi Pembelajaran Open-Ended Dengan Pembelajaran Close-Ended Problem Solving Bervisi SETS. Skripsi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Drs. Achmad Binadja, Apt., Ph.D. Pembimbing II: Drs. Tjahyo Subroto, M. Pd.
Kata Kunci: Komparasi, hasil belajar, kemampuan berpikir kreatif, pembelajaran open-ended problem solving, pembelajaran close-ended problem solving, visi SETS.                                               

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan karena tidak semua masalah dapat diselesaikan secara efektif hanya dengan kemampuan kognitif saja. Perlu diupayakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan sekaligus kemampuan berpikir kreatif siswa. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang diberi pembelajaran open-ended dengan close-ended problem solving bervisi SETS. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah ada perbedaan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang diberi pembelajaran open-ended problem solving bervisi SETS dengan close-ended problem solving bervisi SETS pokok materi larutan penyangga dan apabila ada perbedaan, hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif mana yang lebih baik di antara keduanya. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA SMA Negeri 1 Salatiga. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive cluster sampling. Rata-rata nilai gain hasil belajar kognitif kelas eksperimen I adalah 44 dan kelas eksperimen II adalah 35. Kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama, sedangkan pada uji t dua pihak dihasilkan thitung (3,19) > ttabel (1,99) yang berarti ada perbedaan yang signifikan. Pada uji t satu pihak kanan thitung (3,19) > ttabel (1,67) yang berarti rata-rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen I lebih baik dari eksperimen II. Rata-rata nilai gain kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen I adalah 48 dan kelas eksperimen II adalah 43.  Kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai dua varians yang sama, sedangkan pada uji t dua pihak dihasilkan thitung (2,06) > ttabel (1,99) yang berarti ada perbedaan yang signifikan. Pada uji t satu pihak kanan thitung (2,06) > ttabel (1,67) yang berarti rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen I lebih baik dari eksperimen II. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: ada perbedaan hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kreatif antara kelas yang diberi pembelajaran open-ended problem solving bervisi SETS dengan pembelajaran close-ended problem solving bervisi SETS; pembelajaran open-ended problem solving bervisi SETS memberikan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik. Saran yang diberikan: guru hendaknya berupaya membuat soal terbuka yang mudah dipahami maknanya; pada penerapan pembelajaran open-ended problem solving bervisi SETS guru perlu memantau aktivitas siswa agar tidak terjadi kesalahan pemahaman konsep.
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